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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penlitian dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 

didasarkan pada data alamiah yang berupa kata-kata dalam mendeskripsikan 

obyek yang diteliti. Pendekatan deskriptif kualitatif berusaha mengungkapkan 

gejala secara holistik-kontekstual (secara utuh sesuai dengan konteks) melalui 

kegiatan pengumpulan data dari latar yang alami. 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, 

analisis data bersifat induktif, dan hasil kualitatif lebih menekankan makna 

pada generalisasi.
1
 Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka hasil data 

penelitian akan diinformasikan secara deskriptif dan tidak menguji suatu 

hipotesa serta tidak mengkorelasi variable. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersifat menggambarkan, 

menguraikan suatu hal menurut apa adanya. Maksudnya adalah data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata atau penlaran, gambar, dan bukan angka-angka. 

Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan kualitatif
2
. 

 

                                                 
1
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabta, 2005), hlm: 1 

2
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm: 6 
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Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati dan hasil penemuannya 

bukan dengan jalan pengukuran angka-angka atau statistik. Penelitian kualitatif 

disebut juga penelitian naturalistik yang dalam proses pelaksanaannya 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) latar alamiah, 2) manusia sebagai alat 

instrumen, 3) metode kualitatif, 4) analisa data secara induktif, 5) teori dari 

dasar, 6) deskriptif, 7) lebih mementingkan proses dari pada hasil, 8) adanya 

batas yang ditentukan oleh fokus, 9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan 

data, 10) desain yang bersifat sementara, 11) hasil penelitian dirundingkan dan 

disepakati bersama
3
.  

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan berupa kata-kata tertulis. 

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberikan gambaran penyajian laporan tersebut
4
. 

Pendekatan deskriptif kualitatif sebagai prosedur penelitian karena 

dalam penelitian ini peneliti hanya mendeskripsikan, menjelaskan, 

memaparkan, menuliskan serta melaporkan suatu keadaan obyek atau data 

yang telah diperoleh dari sumber data. Tujuan pendekatan penelitian ini adalah 

untuk melukiskan variabel atau kondisi yang ada dalam suatu situasi. 

                                                 
3
 Lexy J Moleong, OpCit, hlm: 4-8 

4
 Arif Furqon, Pengantar penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1982), hlm: 415 
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C. Sumber Data 

Jenis data yang berupa data verbal dalam penelitian kualitatif hanya 

berwujud kata-kata bukan angka. Data kualitatif merupakan sumber deskripsi 

yang luas dan berlandasan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-

proses yang terjadi dalam lingkup tertentu. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dimana data diperoleh. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden yaitu orang-orang 

yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. Yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a) Kepala Sekolah 

b) Guru Pendidikan Agama Islam 

Selain menggunkan wawancara dalam pengumpulan datanya juga 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Dengan menggunakan teknik 

observasi, maka yang diobservasi dalam penelitian ini adalah gerak atau 

proses peningkatan keprofesionlan guru sebagai sumber data. Sedangkan 

sumber data dari dokumentasi adalah catatan latar belakang pendidikan guru. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Kedudukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen. 

Selain itu peneliti juga sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, 

analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil 

penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 
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menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah 

bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, 

fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil 

yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 

sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian.  

Selama dalam penelitian, peneliti sebagai alat satu-satunya yang dapat 

mencapainya dan kehadiran peneliti semakin memudahkan dalam menggali 

informasi sebanyak-banyaknya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, dokumentasi dan wawancara. 

1. Observasi 

Observasi adalah metode yang menggunakan cara pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki
5
.Observasi yang berarti mengamati bertujuan untuk mendapat 

data tentang suatu masalah sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai 

alat pembuktian atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.  

Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data 

secara obyektif melalui pengamatan secara langsung di lokasi penelitian 

tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan penelitian. 

 

                                                 
5
 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 

hlm: 136  
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2. Wawancara 

Menurut Lexy J Moleong, wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu
6
. 

Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan 

tanya jawab sepihak dengan sumber data, yang dikerjakan dengan 

sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dengan menggunakan 

metode ini akan dapat dikumpulkan data representatif dari seluruh pihak 

yang terkait mengenai peningkatan keprofesionalan guru dalam 

pembelajaran di SMK 3 PGRI Tulungagung. 

3. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal yang variable yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan 

sebagainya
7
. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-

catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek penelitian. 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

keadaan dan kondisi guru, baik ditinjau dari segi pengalaman pendidikan 

                                                 
6
 Lexy Moleong, OpCit, hlm: 135   

7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm: 188   



 51 

yang ditempuh maupun darni segi penggunaan sarana dan prasarana 

pendidikan serta penerapan pembelajaran. 

 

F.  Pengecekan Keabsahan Data  

Pengecakan kebenaran data atau informasi kegiatan ini disebut 

triangulasi yakni usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang telah 

dikumpulkan. Usaha pertama yang dapat dilakukan yaitu membacakan kembali 

catatan jawaban untuk didengar oleh nara sumber. Usaha ini dilakukan pada 

saat akan mengakhiri kegiatan wawancara. 

Triangulasi sangat diperlukan apabila terdapat data yang bertentangan 

atau berbeda mengenai hal yang sama, dari dua atau lebih sumber data. Untuk 

itu harus dilakukan kegiatan menelusuri setiap data yang ditemui sampai 

tuntas. Kegiatan pengecekan dilakukan pada data yang tidak jelas, meragukan 

dan bahkan tidak dapat diterima kebenarannya oleh akal atau dirasa kurang 

wajar dan tidak mungkin triangulasi dilakukan dengan menambah sumber data 

dan mungkin pula melakukan wawancara dan observasi ulang pada sumber 

data yang sama. Triangulasi bermaksud juga mewujudkan prinsip penelitian 

kualitatif dalam mengumpulkan data sampai tuntas atau sampai pada tingkat 

jenuh redundancy. 

 

G. Analisis Data 

Menurut Sugiono, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai 

dilapangan. 
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Data yang diperoleh kemudian dianalisa, analisa dalam penelitian ini 

akan dilakukan sejak dan setelah proses pengumpulan data. Hasil dari 

wawancara dan catatan lapangan akan dipaparkan secara tertulis sesuai dengan 

kategorisasi yang telah ditetapkan dan kemudian dianalisa. Dalam analisa 

pengumpulan data ini peneliti menggunakan: 

1. Observasi terus menerus 

Observasi terus menerus yaitu mengadakan observasi terus menerus 

terhadap subyek penelitian untuk memahami gejala lebih mendalam pada 

proses yang terjadi di SMK 3 PGRI Tulungagung. 

2. Reduksi data 

Reduksi data yaitu laporan atau rangkuman yang telah diperoleh dari 

analisis data selama pengumpulan data reduksi, dipilih hal-hal yang pokok, 

difokuskan, dicari tema atau polanya dan disusun lebih sistematis untuk 

memperoleh gambaran yang lebih tajam dan lebih sederhana tentang hasil 

pengamatan. 

3. Penyajian data 

Data yang direduksi, diklasifikasikan berdasarkan kelompok-

kelompok masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya 

penarikan kesimpulan atau verivikasi. Data yang disusun secara sistematis 

dikelompokkan berdasarkan permasalahannya, sehingga peneliti dapat 

mengambil kesimpulan terhadap peningkatan keprofesionalan guru dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 3 PGRI Tulungagung. 
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4. Triangulasi 

Triangulasi yaitu mengecek data tentang keabsahannya dengan 

memanfaatkan berbagai sumber di luar data sebagai perbandingan. 

Triangulasi dalam penelitian ini peneliti gunakan untuk: (1) 

membandingkan pengamatan peningkatan keprofesionalan guru dalam 

pembelajaran dengan hasil wawancara, kemudian membandingkan dengan 

dokumen-dokumen yang ada pada sekolah, (2) mendiskusikan data yang 

teleh terkumpul dengan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan 

keahlian yang relevan, khususnya dengan dosen pembimbing. 

5. Mengambil kesimpulan 

Peneliti pada tahap ini menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk 

menemukan makana dari data yang dikumpulkan. Kesimpulan ini 

kemudian diverivikasi selama penelitian berlangsung hingga mencapai 

kesimpulan yang lebih mendalam. 

Beberapa komponen analisa tersebut dalam proses dan saling berkaitan, 

sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan secara 

sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. Jadi, tugas peneliti 

berikutnya setelah data terkumpul, yaitu melakukan pelacakan terhadap 

transkip-transkip hasil wawancara, observasi, dan dokumen sehingga dapat 

diketahui dan ditelaah mana yang harus ditampilkan dan mana yang tidak perlu 

ditampilkan sehingga dapat ditetapkan suatu kesimpulan. 

 

 


